
Memahami Makna “Umrah Mabrurah”

Setiap muslim yang menunaikan ibadah umrah tentu berharap agar ibadahnya
diterima oleh Allah SWT dan tergolong sebagai umrah mabrurah. Istilah ini sering
terdengar dalam ceramah, doa, maupun ucapan selamat kepada para jamaah. Namun,
apa sebenarnya makna dari “mabrur”? Apakah semua umrah otomatis menjadi
mabrurah? Artikel ini akan mengupas secara mendalam pengertian umrah mabrurah,
ciri-cirinya, hingga bagaimana membangun perubahan pasca-ibadah agar tidak hanya
menjadi perjalanan formalitas, melainkan sarana perbaikan diri yang hakiki.

Pengertian “Mabrur” dalam Konteks Ibadah Umrah
Secara bahasa, kata mabrur berasal dari kata birr yang berarti kebaikan atau
kebajikan. Dalam konteks ibadah, umrah mabrurah merujuk pada ibadah umrah yang
dilakukan dengan niat ikhlas, sesuai tuntunan syariat, serta membuahkan perubahan
positif dalam diri pelakunya. Para ulama menyamakan istilah ini dengan haji mabrur,
yaitu ibadah yang bersih dari dosa, tidak mengandung riya, dan membawa dampak
moral yang baik setelahnya.
Dalam hadis riwayat Bukhari dan Muslim, Rasulullah صلى الله عليه وسلم  menyebut bahwa “haji mabrur
tidak ada balasannya kecuali surga.” Meskipun hadis ini berbicara tentang haji, banyak
ulama yang juga mengaitkannya dengan umrah. Umrah yang mabrurah akan



menjadikan seseorang lebih lembut hati, lebih taat beribadah, dan lebih peduli
terhadap sesama.
Mabrur bukan sekadar status spiritual, tetapi buah dari kejujuran niat, kekhusyukan
ibadah, dan kesungguhan menjalani setiap rukun dan sunnah dengan penuh
penghayatan.

Ciri-Ciri Umrah yang Diterima Allah
Tidak mudah menilai apakah sebuah ibadah diterima atau tidak, karena hanya Allah
yang Maha Mengetahui. Namun, para ulama memberikan beberapa indikator untuk
mengenali umrah yang mabrurah. Pertama, umrah dilakukan dengan niat yang tulus,
bukan demi pamer, status sosial, atau tujuan duniawi lainnya. Keikhlasan adalah
pondasi utama ibadah.
Kedua, pelaksanaan ibadah dilakukan sesuai tuntunan Nabi Muhammad صلى الله عليه وسلم  — mulai
dari miqat, niat, thawaf, sa’i, hingga tahallul — semua dijalankan tanpa melanggar
larangan ihram dan adab masjid. Ketiga, jamaah menghindari perbuatan yang
merusak ibadah seperti mencela, bertengkar, atau menyakiti orang lain selama berada
di Tanah Suci.
Ciri lain yang menonjol adalah adanya rasa rendah hati dan tidak merasa lebih suci
dibanding orang lain sepulang dari umrah. Umrah mabrurah bukan tentang
kesempurnaan teknis, tapi tentang ketulusan hati dan transformasi diri.

Tanda Perubahan Perilaku Pasca-Umrah
Salah satu bukti nyata dari umrah mabrurah adalah perubahan perilaku setelah pulang
ke tanah air. Ibadah umrah seharusnya menjadi titik balik, bukan sekadar rutinitas.
Jamaah yang mengalami umrah mabrurah akan terlihat lebih sabar, lebih ringan
tangan dalam membantu orang lain, serta lebih rajin dalam ibadah sehari-hari.
Misalnya, seseorang yang sebelumnya jarang salat berjamaah, sepulang dari umrah
justru bersemangat menghadiri shalat di masjid. Atau yang sebelumnya kurang
menjaga lisannya, kini lebih santun dan berhati-hati dalam berbicara. Ini menunjukkan
bahwa umrah telah berhasil menyentuh hati dan menghidupkan nilai-nilai Islam dalam
keseharian.
Sebaliknya, jika perilaku buruk tetap dominan dan tidak ada peningkatan dalam
kualitas ibadah, maka perlu muhasabah: jangan-jangan umrah hanya berhenti sebagai
ritual fisik tanpa menyentuh sisi ruhani.

Perbedaan Umrah Mabrur dan Umrah Sekadar Formalitas
Umrah mabrurah tidak sama dengan umrah formalitas. Dalam umrah formalitas,
ibadah dijalankan secara teknis semata, tanpa penghayatan atau bekas yang
tertinggal di hati. Jamaah sibuk mengambil foto, mengejar belanja oleh-oleh, atau
bahkan lebih fokus pada kenyamanan fasilitas daripada mendalami makna ibadah.
Sementara umrah mabrurah menjadikan jamaah lebih tenang, tidak tergesa-gesa, dan
lebih fokus pada kedekatan dengan Allah. Ia menikmati setiap langkah ibadah: dari



thawaf yang khusyuk, sa’i yang penuh doa, hingga dzikir dan istighfar yang terus
mengalir.
Perbedaan ini bisa diibaratkan seperti membaca Al-Qur’an tanpa tadabbur dengan
membaca sambil memahami maknanya. Yang satu sekadar rutinitas, yang lain
menjadi sumber cahaya hati.

Doa dan Harapan agar Ibadah Diterima dengan Sempurna
Sepanjang umrah, jangan pernah lepas dari doa agar ibadah ini diterima dan
dimabrurkan oleh Allah جل جلاله . Dalam banyak doa para salaf, mereka selalu meminta
bukan hanya untuk bisa beribadah, tetapi agar ibadah itu diterima. Ini menunjukkan
bahwa penerimaan Allah jauh lebih penting daripada sekadar keberhasilan
pelaksanaan.
Beberapa doa yang bisa diamalkan antara lain:
ًةَروُرْبَم اَهْلَعْجاَو اَنَتَرْمُع اَّنِم ْلَّبَقَت َّمُهَّللا
“Ya Allah, terimalah umrah kami dan jadikan ia umrah yang mabrur.”
Selain itu, niat untuk terus berubah menjadi lebih baik dan menjaga amalan selepas
pulang dari Tanah Suci merupakan bentuk doa dalam perbuatan. Harapan agar
menjadi pribadi yang lebih bersih, lebih ikhlas, dan lebih dekat kepada Allah adalah
cermin dari hati yang berharap penuh kepada rahmat-Nya.

Penutup
Makna umrah mabrurah bukan hanya tentang kesuksesan menyelesaikan seluruh
rukun, tetapi juga tentang kualitas batin dan niat yang lurus. Ia menjadi cermin
ketundukan, kerendahan hati, serta kesiapan untuk berubah menjadi pribadi yang
lebih taat. Mari jadikan setiap langkah umrah sebagai jalan menuju Allah, bukan
sekadar catatan perjalanan spiritual, tetapi batu loncatan menuju hidup yang lebih
berkah dan bermakna.

Terima kasih telah membaca

 

https://www.youtube.com/@UmrahBersamaMu


Klik banner di atas untuk menonton konten menarik dari YouTube UmrahBersamaMu!


